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ABSTRACT 

 

Stunting (children’s height-for-age below the standard) remains a major 

nutritional challenge in Indonesia, with Musi Rawas Regency ranking first for 

stunting in South Sumatra Province in 2022, recording a prevalence of 25.4% and 

becoming one of the priority areas for intervention. This study aimed to analyze the 

relationship between child characteristics and serum ferritin levels with the 

incidence of stunting among children aged 6–59 months. The research was 

conducted in Tuah Negeri Subdistrict, Musi Rawas Regency, using a cross-

sectional design. Respondents consisted of 80 children aged 6–59 months who met 

the inclusion criteria and were selected through consecutive sampling. Data were 

collected through interviews using a structured questionnaire, anthropometric 

measurements based on height-for-age (H/A), and serum ferritin levels measured 

by spectrophotometry. Data analysis was carried out univariately, bivariately using 

Chi-Square and Fisher’s Exact tests, and multivariately using logistic regression. 

The results showed that among the 80 children aged 6–59 months, the majority 

were not stunted (81.3%) and came from families with incomes below the regional 

minimum wage (83.8%). Bivariate analysis revealed that variables significantly 

associated with stunting were birth weight (p = 0.004; PR = 5.455; 95% CI: 2.708–

10.985) and serum ferritin levels (p = 0.009; PR = 0.242; 95% CI: 0.085–0.695), 

whereas age, sex, exclusive breastfeeding history, infectious diseases, and family 

income did not show statistically significant associations. Birth weight was 

identified as the most dominant factor influencing stunting in Tuah Negeri 

Subdistrict, Musi Rawas Regency. Therefore, education during the preconception 

and pregnancy periods is essential—particularly in preventing low birth weight and 

iron-deficiency anemia—so as to contribute to reducing the incidence of stunting. 

 

Keywords : Iron deficiency anemia, serum ferritin levels, characteristics,  

stunting 
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ABSTRAK 

 

Masalah stunting (tinggi badan anak di bawah standar usia) masih menjadi 

tantangan utama dalam bidang gizi di Indonesia, dimana Kabupaten Musi Rawas 

menjadi peringkat pertama stunting di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2022 

dengan prevalensi 25,4% dan menjadi salah satu daerah prioritas intervensi. 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis hubungan karakteristik dan kadar feritin 

serum dengan kejadian stunting pada anak usia 6-59 bulan. Penelitian ini dilakukan 

di Kecamatan Tuah Negeri, Kabupaten Musi Rawas, dengan pendekatan cross 

sectional. Responden terdiri dari 80 balita usia 6-59 bulan yang memenuhi kriteria 

inklusi dan diambil secara consecutive sampling. Data dikumpulkan melalui 

wawancara menggunakan kuesioner terstruktur, pengukuran antropometri 

berdasarkan PB/U atau TB/U, dan kadar ferritin serum diukur menggunakan 

spektrofotometri. Analisis data dilakukan secara univariate, bivariat menggunakan 

uji Chi- Square dan uji Fisher Exact Test, dan multivariat dengan regresi logistik. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa dari 80 anak usia 6-59 bulan mayoritas tidak 

mengalami stunting (81,3%) dan berasal dari keluarga dengan pendapatan di bawah 

UMR (83,8%). Dari hasil analisis bivariat, variabel yang memiliki hubungan 

signifikan dengan kejadian stunting adalah berat badan lahir (p = 0,004; PR = 5,455; 

CI 95%: 2,708-10,985) dan kadar ferritin serum (p = 0,009; PR = 0,242; CI 95%: 

0,085–0,695), sedangkan variabel usia, jenis kelamin, riwayat ASI eksklusif, 

penyakit infeksi, dan pendapatan keluarga tidak menunjukkan hubungan yang 

signifikan secara statistik. Berat badan lahir merupakan variabel yang paling 

dominan memengaruhi kejadian stunting di kecamatan Tuah Negeri Kabupaten 

Musi Rawas. Perlu dilakukan edukasi pada masa persiapan dan selama kehamilan 

terutama dalam mencegah terjadinya kelahiran BBLR dan anemia defisienasi zat 

besi, sehingga dapat berkontribusi pada penurunan kejadiana stunting. 

 
Kata Kunci : Anemia defisiensi zat besi, kadar ferritin serum, karakteristik, 

Stunting 
Kepustakaan : 147 (1980-2024) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Fenomena status gizi pada balita merupakan isu kesehatan global yang 

terus menjadi perhatian karena berpengaruh langsung terhadap kualitas hidup 

dan produktivitas generasi mendatang. Berdasarkan laporan Joint Child 

Malnutrition Estimates edisi tahun 2023 yang dirilis oleh UNICEF, WHO, dan 

THE World Bank, tercatat bahwa sebanyak 148,1 juta anak balita di dunia 

mengalami stunting pada tahun 2022, dan mayoritas berasal dari negara-negara 

berpenghasilan rendah dan menengah (UNICEF, WHO and The World Bank, 

2023). Stunting, sebagai indikator kronis dari kekurangan gizi, tidak hanya 

berdampak pada pertumbuhan fisik anak tetapi juga pada perkembangan 

kognitif, kapasitas belajar, serta produktivitas ekonomi jangka panjang. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa permasalahan gizi masih menjadi tantangan serius 

dalam pencapaian target pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya 

tujuan ketiga mengenai kesehatan dan kesejahteraan  

Perkembangan keilmuan juga mencatat bahwa masalah gizi buruk seperti 

stunting dan wasting tidak hanya disebabkan oleh asupan makanan yang rendah, 

melainkan juga karena gangguan dalam metabolisme zat gizi mikro, terutama 

zat besi. Ferritin sebagai indikator utama cadangan zat besi tubuh kini 

digunakan dalam banyak studi sebagai parameter awal dalam mendeteksi risiko 

defisiensi zat besi pada anak-anak. Dalam studi terbaru oleh Moumin et al. 

(2024), kadar ferritin yang rendah pada anak usia dini menunjukkan korelasi 

kuat terhadap kondisi defisiensi zat besi, yang sering kali tidak disertai dengan 

gejala anemia sehingga luput dari diagnosis dini (Moumin et al., 2024). Hal ini 

memperkuat urgensi untuk menjadikan kadar ferritin sebagai salah satu 

indikator kunci dalam kajian status gizi balita. 

Sejak awal tahun 2000, angka stunting di dunia cenderung mengalami 

penurunan. Namun, capaian ini masih belum cukup untuk memenuhi target 

global yang telah ditetapkan oleh WHO. Organisasi tersebut menargetkan 
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prevalensi stunting turun menjadi 13,5% atau sekitar 88,9 juta anak pada tahun 

2030. Kenyataannya, berdasarkan tren dari tahun 2012 hingga 2022, laju 

penurunan rata-rata setiap tahunnya (Average Annual Rate of 

Reduction/AARR) baru mencapai 1,65%. Jika tren ini terus berlanjut tanpa 

intervensi yang lebih agresif, diperkirakan prevalensi stunting pada tahun 2030 

justru akan tetap tinggi, yakni mencapai 19,5% atau sekitar 128,5 juta anak. 

Untuk mengejar target yang ditetapkan WHO, dunia perlu meningkatkan laju 

penurunan hingga mencapai AARR sebesar 6,08% (UNICEF, WHO and The 

World Bank, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa stunting masih menjadi 

tantangan besar yang memerlukan upaya ekstra, tidak hanya di tingkat global, 

tetapi juga di setiap wilayah, termasuk di Indonesia. 

Dalam laporan yang dirilis pada tahun 2023, disebutkan bahwa Indonesia 

masih menghadapi tantangan serius terkait masalah stunting. Pada tahun 2022, 

Indonesia menempati posisi kedua tertinggi di kawasan Asia Tenggara dalam 

hal prevalensi stunting, dengan angka mencapai 31,0%, yang tergolong sangat 

tinggi. Sementara itu, Timor Leste berada di peringkat pertama dengan 

prevalensi sebesar 45,1% juga termasuk dalam kategori sangat tinggi (UNICEF, 

WHO and The World Bank, 2023). Data ini menunjukkan bahwa stunting masih 

menjadi persoalan kesehatan masyarakat yang mendesak, dan perlu penanganan 

lintas sektor yang lebih terarah dan berkelanjutan. Berdasarkan Survei Status 

Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, prevalensi stunting pada balita mengalami 

penurunan dari tahun 2021 sebesar 24,4 % menjadi 21,6% (Kemenkes RI and 

Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan, 2023). Angka ini menunjukkan 

penurunan dari tahun sebelumnya, namun masih jauh dari target WHO yang 

merekomendasikan prevalensi di bawah 20%.  

Di Sumatera Selatan, prevalensi stunting pada tahun 2022 tercatat sebesar 

24,8%, dengan Kabupaten Musi Rawas menjadi peringkat pertama stunting 

dengan prevalensi 25,4% dan menjadi salah satu daerah prioritas intervensi. Hal 

ini menunjukkan adanya kebutuhan akan kajian yang lebih spesifik pada level 

kecamatan untuk mengidentifikasi determinan yang mempengaruhi status gizi 

balita secara lokal (Kemenkes RI, 2022). 
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Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa status gizi balita sangat 

dipengaruhi oleh karakteristik biologis dan sosial anak, seperti usia, jenis 

kelamin, berat badan lahir, hingga riwayat penyakit infeksi. Penelitian Wright 

et al. (2018) di Nigeria menunjukkan bahwa sekitar 26,2% anak balita memiliki 

kadar ferritin di bawah nilai rujukan, yang dikaitkan dengan konsumsi makanan 

bergizi rendah dan rendahnya frekuensi pemberian ASI eksklusif (Wright et al., 

2018). Studi-studi seperti ini belum banyak dilakukan secara komprehensif di 

tingkat kecamatan di Indonesia, sehingga penelitian yang fokus pada wilayah 

spesifik seperti Kecamatan Tuah Negeri sangat diperlukan untuk memperkaya 

khazanah literatur lokal yang berbasis data empiris. 

Karakteristik anak seperti usia, jenis kelamin, dan status kelahiran telah 

lama dikaitkan dengan status gizi melalui berbagai teori dalam bidang 

epidemiologi gizi. Dalam kerangka teori ekologi Bronfenbrenner, kondisi 

biologis anak dipengaruhi oleh lingkungan mikrosistem seperti keluarga, di 

mana faktor seperti pendapatan orang tua dan pola pemberian makan anak 

memegang peranan penting. Selain itu, kadar ferritin serum sebagai indikator 

cadangan zat besi turut digunakan sebagai pendekatan biokimia untuk 

menjelaskan status gizi. Penelitian Morales-Ruán et al. (2012) menunjukkan 

bahwa anak-anak dengan kadar ferritin rendah memiliki risiko defisiensi zat 

besi sebesar dua kali lipat, yang secara langsung memengaruhi kemampuan 

tubuh dalam pertumbuhan dan perkembangan sel tubuh (Morales-Ruán et al., 

2012). 

Teori status gizi menurut UNICEF memperkenalkan pendekatan 

kausalitas gizi dengan membedakan antara penyebab langsung (immediate 

causes), tidak langsung (underlying causes), dan dasar (basic causes). Dalam 

hal ini, variabel independen seperti berat badan lahir dan pendapatan keluarga 

merupakan penyebab tidak langsung yang dapat memengaruhi asupan makanan 

serta kerentanan terhadap penyakit infeksi. Kajian dari André et al. (2017) juga 

menekankan bahwa tingkat pendidikan dan sosial ekonomi keluarga merupakan 

prediktor kuat terhadap defisiensi zat besi dan status gizi anak usia dini (André 

et al., 2017). Dengan demikian, penting untuk mengintegrasikan pendekatan 

sosial-biomedis dalam penelitian ini. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara karakteristik 

anak dan kadar ferritin serum terhadap status gizi balita usia 6–59 bulan di 

Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas. Pemilihan lokasi penelitian 

ini bukan hanya didasarkan pada ketersediaan data yang minim, tetapi juga 

karena wilayah ini mencerminkan profil daerah semi-pedesaan dengan berbagai 

tantangan gizi. Wilayah kerja Puskesmas Air Beliti menjadi representasi 

populasi balita dengan status sosial ekonomi yang bervariasi, serta cakupan 

layanan kesehatan yang belum merata. Ini menjadi dasar kuat untuk menelaah 

faktor-faktor yang mungkin berkontribusi pada status gizi yang buruk. 

Urgensi penelitian ini diperkuat dengan fakta bahwa intervensi yang tepat 

sasaran hanya dapat dilakukan apabila diketahui determinan utama yang 

menyebabkan terjadinya stunting pada anak. Oleh karena itu, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat digunakan sebagai landasan ilmiah bagi pemerintah 

daerah, khususnya Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas, dalam merancang 

program intervensi gizi berbasis bukti yang sesuai dengan konteks lokal. Selain 

itu, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam mengembangkan 

indikator baru atau melengkapi indikator yang sudah ada dalam sistem 

pemantauan gizi nasional. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tingginya angka kejadian stunting di 

Kabupaten Musi Rawas menunjukkan adanya masalah serius. Kondisi ini dapat 

berdampak negatif pada pertumbuhan fisik dan perkembangan motorik, 

kognitif, dan emosional anak. Meskipun data mengenai status gizi, defisiensi 

zat besi, dan perkembangan anak telah tersedia di tingkat kabupaten, informasi 

khusus di wilayah Kecamatan Tuah Negeri masih sangat terbatas. Oleh karena 

itu, penelitian ini diperlukan untuk mengetahui sejauh mana karakteristik dan 

kadar ferritin serum memengaruhi status gizi anak usia 6–59 bulan di 

Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis hubungan karakteristik dan kadar ferritin serum dengan 

kejadian stunting pada anak usia 6-59 bulan di Kecamatan Tuah Negeri 

Kabupaten Musi Rawas.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi karakteristik (usia anak, jenis 

kelamin, berat badan lahir, riwayat asi eksklusif, riwayat penyakit 

infeksi, dan pendapatan keluarga) dan kadar ferritin serum pada anak 

usia 6-59 bulan di Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas. 

2. Mengukur kadar feritin serum anak usia 6-59 bulan di Kecamatan 

Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas. 

3. Mengidentifikasi kejadian stunting anak usia 6-59 bulan di 

Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas. 

4. Menganalisis hubungan karakteristik dengan kejadian stunting pada 

anak usia 6-59 bulan di Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi 

Rawas. 

5. Menganalisis hubungan kadar ferritin serum dengan kejadian stunting 

pada anak usia 6-59 bulan di Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi 

Rawas. 

6. Menganalisis faktor yang paling dominan yang berhubungan dengan 

kejadian stunting pada anak usia 6-59 bulan di Kecamatan Tuah 

Negeri Kabupaten Musi Rawas. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperdalam 

teori dan hasil penelitian bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan dimasa 

yang akan datang terutama dalam mencegah terjadinya stunting pada anak usia 6-59 

bulan melalui pemenuhan asupan nutrisi yang baik dan pencegahan anemia defisiensi 

besi pada anak. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini dapat memberikan wawasan mendalam tentang hubungan 

antara karakteristik dan kadar ferritin serum dengan kejadian stunting 

pada anak usia 6-59 bulan yang dapat menjadi landasan untuk 

melanjutkan penelitian-penelitian berikutnya. 

2. Bagi Pemerintah setempat dapat djadikan bahan pertimbangan dalam 

merumuskan kebijakan gizi dan kesehatan ibu dan anak, memperkuat 

program 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), meningkatkan cakupan 

pemeriksaan status zat besi pada balita, serta menyusun program edukasi 

gizi bagi ibu hamil dan keluarga berisiko. 

3. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi akademik dan bahan 

pembelajaran di bidang kesehatan masyarakat dan gizi, sekaligus 

memperluas bukti ilmiah yang mendukung integrasi pemeriksaan 

biomarker gizi (ferritin) ke dalam program intervensi stunting di tingkat 

pelayanan primer. 
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